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Perencanaan belajar individual(PBI) merupakan kemampuan yang penting dimiliki setiap siswa 
SMP utamanya kelas VII  agar mereka dapat mempersiapkan studi lanjut dan karir mereka di 
masa depan lebih awal. Fenomena di lapangan pemberian layanan PBI dalam program 
bimbingan dan konseling(BK) pada siswa SMP belum dilaksanakan. Indikator ini tampak pula 
pada pernyataan para siswa SMP yang menyatakan bahwa pengembangan 
keterampilanmerencanakan masa depanadalahhal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan 
mereka.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan teknik berfokus solusi dengan model 
tiga komponen berorientasi masa depan untuk meningkatkan kemampuan PBI siswa. PBI 
meliputi kemampuan:  (1) mengenali latar belakang tindakan-tindakan atau perilaku belajar 
pada salah satu mata pelajaran nilai rendah; (2) menetapan posisi mata pelajaran dengan nilai 
rendah pada angka dalam rentan gskala 1-5; (3) membuat perencanaan perubahan kegiatan 
belajar untuk peningkatkan prestasi belajar; (4) menetapkan target peningkatan angka dalam 
skala 1-5  antara kegiatan belajar sebelumnya dengan yang direncanakan untuk peningkatan 
prestasi; (5) membuat perencanaan perubahan kegiatan belajar di kelas/ sekolah  yang akan 
dating agar dapat meningkatkan prestasi belajar di waktu mendatang,   dan (6) pembuatan 
perencanaan perubahan kegiatan belajar di luar sekolah yang akan dating agar dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya di waktu mendatang. 
Penelitian ini menggunakan Randomized Posttest only control group design   yang 
dimodifikasi. Subjek penelitian sebanyak 32 siswa SMP kelas VII diambil random sampling. 
Subjek mendapat perlakuan teknik terapi berfokus solusi dan model tiga komponen 
berorientasi masa depan sebagai variable bebas, dan sebagai variable terikatnya adalah 
kemampuan PBI siswa. Data kemampuan PBI siswa diukur dengan tes berupa lembar kerja 
(LK)PBI. Ada LK PBI yaitu LK PBI simulasikasus dan LK PBI praktik riil. Kedua LK tersebut 
ditugaskan pada pasca teretmen. Instrumentes yang berupa lembar kerja ILP memiliki 
validitasisi dengan validasi ahli. Analisis data digunakan statistic deskriptif untuk 
mendeskripsikan kemampuan LPI siswa baik pada latihan simulasi kasus maupun praktik riil. 
Teknik statistik Wilcoxon Signed Ranks Tes tdigunakan untuk menguji ada tidaknya peningkatan 
kemampuan PBI siswa pada latihan kasus kepraktikriil.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kemampuan siswa menyusun PBI pada saat 
latihan simulasi kasus diperoleh rerata skor 16,74, standar deviasi 3,48, dengan skor maximum 
yang diharapkanadalah 34.Hasilinimenunjukanpadakategorikurangbaik.  (2) kemampuan siswa 
menyusun PBI pada saat praktik riil diperoleh rerata skor 22,96, standar deviasi 4,07, dan skor 
maksimum yang diharapkan 34. Hasil ini menunjukan pada kategori baik. (3) Ada peningkatan 
siginikan kemampuan siswa dalam menyusun PBI pada saat latihan kasus kepraktik riil pasca 
terat menyaitu dengan nilai t-hit-2.692 (p =  0.012 < 0.05).  
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan teoritik yaitu: (1) Perlu dilakukan penelitian 
lanjutan dengan kelompok subjek yang diperluas dengan mengunakan desain-desain 
eksperimen yang lebih menjamin validitas internal dan eksternal suatu penelitian; (2) 
menambah khasanah ilmiah bidang kemampuan PBI dan variabel yang mempengaruhinya yaitu 
teknik berfokus solusi dan model tiga omponen berorientasi masa depan. Sumbangan praktis 
dari hasil penelitian ini dalah (1) memberikan keterampilan subjek/ responden dalam 
kemampuan menyususn PBI; (2) Panduan penerapan teknik berfokus solusi dan model tiga 
komponen berorientasi masa depan dapat digunakan onselor sekolah SMP untuk meningkatkan 
kemampuan PBI siswa;  (3) Panduan ini dapat dikembangankan untuk pengembangan pribadi-
sosial, karir maupun akademik yang lainnya. [Kata Kunci: perencanaan belajar individual, teknik berfokus 
solusi, model tiga komponen berorientasi masa depan] 
 
THE EFFECTIVENESS OF SOLUTION-FOCUSED TECHNIQUE WITH THE FUTURE ORIENTATION 
THREE COMPONENT MODEL TO IMPROVE INDIVIDUAL LEARNING PLAN FOR STUDENTS. 
Individual Learning Plan (ILP) isan importantability of every junior high school students, 
especially forstudents of class VII so that they can prepare for future education and career early 
on. Phenomenon on the field indicate that the ILP services in guidance and counseling 
programs, has not been implemented especially in junior highschol,. This indicator can also be 
seen from the statements of junior high schools tudents who think that the skills development 
plan for the future is very important and is needed by them. For that reason, this research aims 
to test the effectivenes sof the technique focuses solution with three- The future orientation 
three component model to improve students’ ILP ability. These capabilities are characterized by 
the ability to recognize the strengths and weaknesses of learning achievement, the ability to 
identify good academic performance in the classroom and out side of school, ability to establish 
a plan offurther studies and employment options, the ability to learn how to change the action 
plan to improve learning achievement in thefuture. 
This research uses the two-shotcase study design, which is a modification of the one-
shotcase study design. Research subjects were 32 students of class VII from Junior High School 
8 Surakarta which is taken by purpusive random sampling. Purposive sampling is used to assign 
a class to be treated, which is class VII. While random sampling was used to select one of these 
venclasses class in Junior HighSchool 8 Surakarta. Subjects were given treat ment twice and 
observed twice as well. The ability of students in compilingthe data measuredbyILP instruments 
worksheet by assigning them during the simulation case and the real practice of preparing ILP. 
ILP worksheet instrument has constructor content validity based on the results of the 
experttest. Statistical techniques pair t-test was used to examine differences in the ability of the 
students at practice cases and real practices when preparing ILP. 
The results showed a significant difference between the ability of students of class VII G to 
create ILP during real practice and during simulation case, which is indicated by the valueof t-hit  
-2.692 (p =  0.012 < 0.05). It means the students' ability to create ILP is increasing. Based on 
above finding, the following points can be recommended: (1) Need to conduct further research 
with different subject groups, using an experimental design which ensures internal validity of 
the study; (2) The use of solution-focused technique with 'FO-TCM' can be applied to improve 
the  ability of students of creating ILP in the other groups/classes; (3) Research by applying the 
solution-focused techniques with 'FO-TCM' can be tested for the development of other areas 
such as personal-social development, career and academic; and (4) Need to develop a training 
package focused solutions with the use of techniques' FO-TCM 'or other techniques to increase 
students' skills in preparing ILP. [Keywords: individual learning plans, solution-focused technique, The Future three 
component model] 
